
digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id

17

BAB II

LANDASAN TEORI

A. Tinjauan Tentang Keteladanan Guru

1. Pengertian Keteladanan Guru

Menurut Suparlan, Teladan merupakan role model yang

memberikan contoh dalam hal sikap, perilaku, dan pembentukan

kepribadian seseorang.1 Sedangkan menurut Hamzah, Keteladanan

diartikan sebagai contoh bagi seseorang yang dapat digugu dan ditiru.2

Nurlaela Isnawati mengemukakan, bahwa keteladanan merupakan

panutan yang baik di hadapan seseorang. Sedangkan dalam Kamus Besar

Bahasa Indonesia disebutkan, bahwa keteladanan dasar katanya “teladan”

yaitu perihal yang dapat (patut) ditiru atau dicontoh.3 Oleh karena itu

keteladanan adalah hal-hal yang dapat ditiru atau dicontoh. Dalam bahasa

Arab keteladanan diungkapkan dengan kata “uswah” dan “qudwah”. Kata

“uswah” terbentuk dari huruf-huruf: hamzah, as-sin dan al-waw. Secara

etimologi setiap kata bahasa Arab yang terbentuk dari ketiga huruf

tersebut memiliki persamaan arti yaitu “pengobatan dan perbaikan”.4

Terkesan lebih luas pengertian yang diberikan oleh Al- Ashfahani,

1 Suparlan, Guru sebagai Profesi, (Yogyakarta: Hikayat, 2006), 34
2 Hamzah B. Uno, Profesi Kependidikan: Problema, Solusi, dan Reformasi Pendidikan di

Indonesia, (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), 17
3 W.J.S. Poerwadarminta, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1997),

Cet. IX, 1036

4 Arif Armai, Pengantar Ilmu dan Metodologi Pendidikan Islam, (Jakarta: Ciputat Pers,
2002) Cet 1, 117
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bahwa menurut beliau “al-uswah” dan”al-iswah” sebagaimana

“alqudwah” dan “alqidwah” berarti “suatu keadaan ketika seorang

manusia mengikuti manusia lain, apakah dalam kebaikan, kejelekan,

kejahatan atau kemurtadan. Keteladanan sangat penting bagi

berlangsungnya kehidupan dan dalam proses pendidikan, sebab untuk

merealisasikan segala apa yang di inginkan oleh pendidikan yang tertuang

dalam konsep dan teori harus diterjemahkan dalam kawasan yang salah

satu medianya adalah keteladanan.

Menurut UU tentang Guru dan Dosen dalam pasal 1 ayat 1

disebutkan bahwa guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama

mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan

mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur

pendidikan formal, pendidikan dasar dan pendidikan menengah.5

Sedangkan guru adalah orang yang melakukan tugas mengajar

(ta’lim). Meski demikian guru juga dimaknai sebagai pendidik dalam

bahasa jawa, guru adalah orang yang digugu (diindahkan) tutur kata yang

disampaikan, diperhatikan dan diindahkan oleh peserta didik, serta ditiru

dalam arti perilaku guru -sebagaimana ulama- adalah pewaris sifat dari

perilaku Nabi, yaitu sebagai Uswatun Hasanah (contoh atau teladan yang

5 Undang-undang Republik Indonesia No. 14 tahun 2005, Tentang Guru dan Dosen, Bab 1
Pasal 1, (Jakarta: CV. Eko Jaya, 2006), 4
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baik).6 Dualisme pribadi yang ideal yaitu keseimbangan antara apa yang

dikatakan dan apa yang dilakukan guru (sabdo pandito ratu) merupakan

konsekuensi logis bagi yang telah mengambil guru sebagai profesinya. 7

Di samping itu guru dalam pembelajarannya juga bertanggung

jawab atas keberhasilan dan keefektifannya dengan menggunakan

strategi, metode dan pendekatan pembelajaran yang tepat untuk

membentuk peserta didik yang sesuai dengan tujuan pendidikan. Hal ini

sesuai dengan yang dirumuskan dalam UU tentang Sisdiknas No. 20 tahun

2003 Bab II Pasal 3 dinyatakan sebagai berikut:

“Pendidikan nasional berfungsi dan mengembangkan kemampuan
dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk
berkembangnya peserta didik agar menjadi manusia yang beriman
dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia,
sehat, berilmu, cakap, kratif, mandiri dan manjadi warga negara
yang demokratis serta bertanggung jawab.”8

Dari berbagai pendapat para ahli tersebut memiliki inti yang sama

bahwa keteladanan merupakan sesuatu hal baik yang dapat ditiru dari

model yang dicontohkan oleh seseorang. Berdasarkan pengertian di atas,

dapat disimpulkan bahwa pengertian keteladanan guru adalah hal-hal baik

dari guru yang patut ditiru atau dicontoh oleh siswa. Keteladanan yang

dimaksud merupakan keteladanan yang baik sehingga dapat dijadikan

6 Kasim Yahiji, Krisis Keteladanan Dalam Pendidikan Islam, (IAIN Sunan Gorontalo :
Amal Press), 24

7 Trianto dan Titik Triwulan Tutik, Tinjauan Yuridis Hak serta Kewajiban Pendidik
Menurut UU Guru dan Dosen, (Jakarta: PRESTASI PUSTAKA PUBLISHER, 2006), 65

8 Undang-undang Republik Indonesia No. 20 tahun 2003, Tentang Sistem Pendidikan
Nasional, Bab II Pasal 3, (Jakarta: CV. Eko Jaya, 2006), 6
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sebagai alat pendidikan. Keteladanan dalam pendidikan merupakan cara

yang dapat mempengaruhi dalam menyiapkan dan membentuk aspek

moral, spiritual, dan sikap sosial siswa dari pemberian contoh yang

diberikan oleh guru.

2. Pendidikan Melalui Keteladanan

Pada dasarnya, kebutuhan manusia akan figur teladan bersumber dari

kecenderungan meniru (mencontoh) yang sudah menjadi karakter manusia.

Peniruan bersumber dari kondisi mental seseorang yang senantiasa merasa

bahwa dirinya berada dalam perasaan yang sama dengan kelompok lain

(empati) sehingga dalam peniruan ini, anak-anak cenderung meniru orang

dewasa; kaum lemah cenderung meniru kaum kuat; serta bawahan

cenderung untuk meniru atasannya. Naluri ketundukan pun bisa

dikategorikan sebagai pendorong untuk meniru, terutama anggota suatu

kelompok pada pemimpin kelompok tersebut. Dan dalam

perkembangannya, naluri untuk meniru itu mulai terarahkan dan mencapai

puncaknya ketika konsep pendidikan Islam mulai ditegakkan sehingga

naluri meniru (meneladani) disempurnakan oleh adanya kesadaran,

ketinggian dan tujuan yang mulia.

Keteladanan merupakan salah satu teknik pendidikan yang efektif

dan sukses. Hal tersebut bisa dibuktikan secara historis yaitu dari sejarah

Nabi Muhammad mendidik umat manusia. Bahkan secara relitas

(kenyataan) yang ada di lapangan, seorang guru merupakan sosok pribadi

yang selalu menjadi sorotan. Jadi, keteladanan ini merupakan salah satu
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tehnik pendidikan, sebagaimana dikemukakan oleh Muhammad Qutub,

yang dikutip oleh Hamdani Ihsan dalam bukunya “Filsafat Pendidikan

Islam”, menjelaskan bahwa :

“Pendidikan melalui teladan merupakan salah satu tehnik pendidikan
yang efektif dan sukses. Mengarang buku mengenai pendidikan
adalah mudah begitu juga menyusun suatu metodologi pendidikan,
kendatipun hal ini membutuhkan ketelitian, keberanian, dan
pendekatan yang menyeluruh. Namun hal itu masih tetap hanya akan
merupakan tulisan di atas kertas, tergantung di atas awing-awang,
selama tidak dapat terjamah manusia menjadi kenyataan yang hidup
di dunia nyata, bila tidak dapat menjamah manusia yang
menerjemahkannya dengan tingkah laku, tindak tanduk, ungkapan-
ungkapan rasa dan ungkapan-ungkapan pikiran, menjadi dasar-dasar
dan arti metodologi. Hanya dengan cara tersebut metodologi akan
berubah menjadi gerakan dan sejarah.9

Dari pendapat di atas sangat jelas sekali bahwa suatu teori memerlukan

praktek, dan dalam pelaksanaan prakteknya dibutuhkan seorang figure

yang bisa memberi contoh atau teladan terhadap penerapan sari suatu

konsep atau teori yang telah disusun. Maka dari itu, keteladanan ini

ditempatkan sebagai salah satu tehnik pendidikan yang efektif dan sukses.

Hal ini dilakukan ketika seorang pendidik ingin mentransformasikan nilai-

nilai Agama Islam atau transfer of values kepada anak didiknya.

3. Bentuk-bentuk Keteladanan Guru

Pada kenyataannya keteladanan dijadikan sebagai metode

pendidikan Islam, dipandang mempunyai pengaruh yang sangat positif.

Selain itu juga keteladanan merupakan pendidikan yang sangat efektif untuk

mempengaruhi anak didik menjadi dewasa dan bertanggung jawab.

9 H. Hamdani Ihsan, dkk. Filsafat Pendidikan Islam, (Bandung: Pustaka Setia, 1998), 195-
196
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Dari bentuknya keteladanan memberikan pengaruh terhadap

psikologi anak didik, maka pendidikan keteladanan dibedakan atas:10

a. Keteladanan yang tak disengaja

Keberhasilan tipe peneladanan ini banyak bergantung pada

kualitas kesungguhan realisasi karakteristik yang diteladankan.

Seperti; keilmuan, kepemimpinan, sifat, dan lain sebagainya. Dalam

kondisi ini keteladanan berjalan secara langsung tanpa disengaja. Ini

berarti bahwa setiap orang diharapkan menjadi teladan hendaknya

memelihara tingkah lakunya, disertai kesadaran bahwa ia bertanggung

jawab dihadapan Allah atas segala tindak-tanduk yang diikuti oleh

khalayak atau ditiru oleh orang-orang yang mengaguminya. Jadi

semakin dia waspada dan tulus utuh berbuat baik semakin bertambah

pula kekaguman orang pada dirinya.

b. Keteladanan yang sengaja

Pada prinsipnya keteladanan yang mempengaruhi secara

sengaja dapat dilihat dari guru yang mengajarkan kepada murid-

muridnya seperti memberikan contoh membaca yang baik dan benar

agar para murid-muridnya menirukannya. Seperti; imam

membaikkan shalatnya untuk mengerjakan shalat secara sempurna

kepada orang-orang yang mengikutinya, dan komandan maju

kedepan barisan untuk menanamkan keberanian kepada pasukannya.

10 Ibid.,  238.



digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id

23

Dari uraian di atas, maka dapat ditarik sebuah kesimpulan

bahwa keteladanan yang terdapat pada al-Qur’an merupakan

pengejawantahan dari pribadi Nabi Muhammad yang dalam pelaksanaan

pendidikan Islam dijadikan bahan pijakan dalam menggali pendidikan

keteladanan. Dengan demikian maka secara integral pendidikan

keteladanan yang didasarkan pada al-qur’an memiliki kaitan dalam

pendidikan pedagogiknya yaitu dari segi empirik dan psikologik bahwa

manusia membawa fitrah ingin meniru atau beridentifikasi terhadap apa

yang dianggapnya itu baik pada dirinya.

4. Peran Keteladanan Guru Dalam Pendidikan

Keteladanan dalam sistem pendidikan adalah metode influentif yang

paling meyakinkan keberhasilannya dalam mempersiapkan dan membentuk

prilaku, moral, spiritual dan sosial. Hal ini karena pendidik adalah contoh

terbaik dalam pandangan anak didik yang akan ditiru dalam tindak-tanduknya

dan tata santunnya. Disadari atau tidak, bahkan tercetak dalam jiwa dan

perasaan suatu gambaran pendidik tersebut, baik dalam ucapan atau

perbuatan, baik material atau spiritual yang diketahui atau tidak diketahui.11

11 Kamalis Dan Heri Noer Ali, Terjemah Tarbiyat Al-Aulad Fi Al-Islam (Pedoman
Pendidikan Anak Dalam Islam), (Bandung : Asyifa, 1998),  Jilid 2, 2



digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id

24

Secara psikologis, keteladanan terjadi berdasarkan pada kondisi kejiwaan

tertentu. Guru harus memahami kondisi psikologis siswa-siswinya sehingga

bisa melakukan proses pendidikan dengan maksimal. Khalid

mengkategorikan kondisi kejiwaan tersebut dalam tiga hal, sebagai berikut:12

a. Rasa kagum

Seseorang yang meneladani sebuah sosok pasti terdorong oleh

rasa kagum terhadap sosok tersebut. Rasa inilah yang menumbuhkan

fanatisme dalam dirinya, bahkan di saat tema keteladanan tersebut keluar

dari jalur etika dan agama. Seorang guru diteladani karena dia dikagumi

oleh siswa. Dari sini, faktor kagum ini bisa dijadikan indikasi baik

buruknya keteladanan.

b. Rasa tidak mampu

Ketika seseorang merasa tidak mampu atau lemah, dia akan

mencari sosok yang bisa ditiru. Siswa yang merasa tidak mampu akan

mencari sosok guru yang mampu dia tiru sehingga dia bisa mulai

membangun jati diri. Guru yang baik tentunya harus mengerti ini dan bisa

membantu siswa yang merasa tidak mampu.

c. Kompetisi

Kompetisi yang sehat mendorong seseorang untuk bisa menjadi

yang terbaik tanpa harus mengganggu kemampuan lawannya. Di sini,

seseorang harus melejitkan dirinya dengan mencari teladan ideal yang

12 Khalid, Ushul al-Tarbiyah al-Islamiyyah, Ibid. 379
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tertinggi. Siswa yang berprestasi adalah siswa yang pandai mencari teladan

baik dari sosok guru-gurunya.

5. Urgensi Keteladanan Guru Dalam Pendidikan

Guru memiliki banyak tugas, baik yang terikat oleh dinas maupun diluar

dinas, dalam bentuk pengabdian. Guru merupakan profesi / jabatan untuk

pekerjaan yang memerlukan keahlian khusus sebagai guru.

Tugas guru sebagai profesi meliputi mendidik, mengajar dan melatih.

Mendidik berarti meneruskan dan mengembangkan nilai-nilai hidup.

Mengajar berarti meneruskan dan mengembangkan ilmu pengetahuan dan

teknologi. Dan melatih berarti mengembangkan ketrampilan-ketrampilan

pada siswa.

Dalam kehidupan masyarakat, masyarakat menempatkan guru pada

tempat yang lebih terhormat yakni di depan memberi suri tauladan, di tengah-

tengah membangun karsa dan dibelakang memberi dorongan dan motivasi

(ing ngarso sung tulada, ing madya mangun karsa, tut wuri handayani).13

Keteladanan merupakan suatu metode untuk merealisasikan tujuan

pendidikan dengan memberi contoh yang baik kepada peserta didik agar

mereka dapat berkembang baik fisik maupun mental dan memiliki akhlak dan

kepribadian yang baik dan benar.

13 Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional, (Bandung : Remaja Rosdakarya, 2000),
cet.ket-2, 6-8
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Untuk menciptakan anak yang saleh, pendidik tidak cukup hanya

memberikan prinsip saja, karena yang lebih penting bagi siswa adalah figur

yang memberikan keteladanan dalam menerapkan prinsip tersebut, karena

berapapun banyaknya prinsip tanpa disertai contoh teladan, itu akan menjadi

kumpulan resep yang tak bermakna.

Guru tidak hanya memberi teori kepada peserta didiknya tetapi dia harus

mampu menjadi panutan bagi peserta didiknya, sehingga peserta didik dapat

mencontoh dan mengikutinya tanpa adanya unsur paksaan. Oleh karena itu

keteladanan merupakan faktor dominan dan sangat menentukan bagi

keberhasilan pendidikan.

B. TINJAUAN KETELADANAN GURU DALAM PERSPEKTIF AL-

QUR’AN

1. Ayat-ayat Keteladanan (Uswah hasanah)

Dalam pembahasan kali ini penulis mencoba melihat beberapa ayat

keteladanan (uswah hasanah) dan menyusunnya berdasarkan ayat yang

secara langsung dan tidak langsung (artinya dalam ayat tersebut tidak

menyatakan Istilah uswatun hasanah tetapi maksud yang dikehendaki

adalah uswatun hasanah (contoh yang baik).

a. Nash secara langsung.

1) Keteladanan dalam term uswah

a) Q.Surat Al-Ahzab ayat 21
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لَقَدْ كَانَ لَكُمْ فيِ رَسُولِ اللَّهِ أُسْوَةٌ حَسَنَةٌ لِمَنْ كَانَ يَـرْجُو اللَّهَ 
مَ الآخِرَ وَذكََرَ اللَّهَ كَثِيراًوَالْيـَوْ 

Sungguh, telah ada suri teladan yang baik pada (diri)

Rasulullah bagimu, (yaitu) bagi orang yang mengharap

(rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan yang banyak

menyebut Allah14

Ayat ini merupakan prinsip utama dalam meneladani

Rasulullah saw. baik dalam ucapan, perbuatan maupun

perlakuannya. Ayat ini merupakan perintah Allah kepada manusia

agar meneladani Nabi Muhammad dalam peristiwa Al Ahzab, yaitu

meneladani kesabaran, upaya dan penantiannya atas jalan keluar

yang diberikan oleh Allah Azza wa jalla. Yakni, ujian dan cobaan

Allah akan membuahkan pertolongan dan kemenangan

sebagaimana yang Allah janjikan kepadanya.15

Menurut Imam Sulaiman bin Umar menafsirkan bahwa

kalian telah mempunyai contoh teladan dalam diri Nabi, yang mana

beliau adalah mencurahkan tenaganya untuk menolong agama

Allah dengan cara ikut bertempur dalam perang Khandak. Juga di

saat beliau terluka wajah dan gigi depannya, serta terbunuhya

14 Ahmad Hatta, Tafsir Qur’an Per Kata, (Jakarta: Maghfirah Pustaka, 2009), 420
15 Muhammad Nasib ar-Rifa’i, Taisiru al-Aliyyul Qadir Li Ikhtishari Tafsir Ibnu Katsir,

Terj.. Drs. Syihabudin, M.A., Kemudahan  Dari  Allah Ringkasan  Tafsir  Ibnu Katsir, (Jakarta:
Geema Insani Press,1989), Jilid 3, 84
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paman beliau Hamzah dan bagaimana beliau juga merasakan lapar.

Meski demikian beliau tetap sabar seraya mengharap dari Allah dan

tetap bersyukur serta rela dengan itu semua.16

Musthafa al-Maraghi mengatakan bahwa mencontoh dan

megikuti nabi adalah wajib dalam amal perbuatannya, dan

hendaknya berjalan sesuai dengan petunjuknya, jika mereka ingin

mengharapkan pahala dan pertolongan dari Allah SWT. di hari

kiamat.17

Pada dasarnya ayat tersebut menunjukkan pada pribadi

Nabi Muhammad saw. Dengan demikian, pribadi Rasulullah Saw.

hendaknya harus dimiliki oleh seorang pendidik, ini berarti seorang

guru atau orang tua mempunyai peranan penting dalam membentuk

jiwa anak. Sifat sabar, teguh pendirian, akhlakul karimah

merupakan sifat yang harus ditanamkan kepada mereka. Sehingga

mereka akan memiliki jiwa dan mental yang kuat dengan

kepribadian yang baik.

Guru merupakan modeling yang harus ditiru segala tindak

tanduknya. Untuk itu seorang guru harus memiliki jiwa yang bersih

bertaqwa dan berakhlak yang mulia sebagaimana yang dicontohkan

16 Imam Sulaiaman bin Umar Al Ajyay asy Syafi’y Asy Syahir bil Jamal, Al Futuuhaat al
Ilahiyyah Bi Taudhiihi Tafsiri Al Jalalain Lidaqaaiqk alKhafiyah, juz 7, (Bairut: Dar Al Kitab al -
Ilmiyah, 1204 H), 162

17 Ahmad Musthafa Al-Maraghi,Tafsir Al Maraghi, (Semarang: Toha Puta, 1987), 277
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dan dipraktekkan dalam kehidupan Rasulullah. Namun jika seorang

pendidik tidak memiliki jiwa kasih sayang, sabar dan akhlakul

karimah maka tidak pantas ia disebut seorang guru. Namun jika

yang terjadi sebaliknya yakni seorang pendidik memiliki sifat yang

jelek maka ia akan mendapatkan azab dari Allah berlipat ganda.

Dengan begitu ia tidak pantas dikatagorikan sebagai guru yang

patut dijadikan sebagai tauladan sebagaimana yang dianjurkan oleh

al-Qur’an.

b) Q.S. Al-Muntahannah ayat 4 dan 6

قَدْ كَانَتْ لَكُمْ أُسْوَةٌ حَسَنَةٌ فيِ إِبْـراَهِيمَ وَالَّذِينَ مَعَهُ إِذْ قاَلُوا 
رَآءُ مِنْكُمْ وَممَِّا تَـعْبُدُونَ مِنْ دُونِ اللَّهِ كَفَرْناَ بِكُمْ وَبَدَا لقَِوْمِهِمْ إِنَّا ب ـُ

نَكُمُ الْعَدَاوَةُ وَالْبـَغْضَاءُ أبََدًا حَتىَّ تُـؤْمِنُوا باِللَّهِ وَحْدَهُ إِلا  نـَنَا وَبَـيـْ بَـيـْ
للَّهِ مِنْ قَـوْلَ إِبْـراَهِيمَ لأبيِهِ لأسْتـَغْفِرَنَّ لَكَ وَمَا أمَْلِكُ لَكَ مِنَ ا

نَا وَإِليَْكَ الْمَصِيرُ  لْنَا وَإِليَْكَ أنََـبـْ شَيْءٍ ربََّـنَا عَلَيْكَ تَـوكََّ
Sesungguhnya Telah ada suri tauladan yang baik bagimu

pada Ibrahim dan orang-orang yang bersama dengan Dia;
ketika mereka Berkata kepada kaum mereka: "Sesungguhnya
kami berlepas diri daripada kamu dari daripada apa yang
kamu sembah selain Allah, kami ingkari (kekafiran)mu dan
Telah nyata antara kami dan kamu permusuhan dan kebencian
buat selama-lamanya sampai kamu beriman kepada Allah
saja. kecuali perkataan Ibrahim kepada bapaknya[1470]:
"Sesungguhnya Aku akan memohonkan ampunan bagi kamu
dan Aku tiada dapat menolak sesuatupun dari kamu (siksaan)
Allah". (Ibrahim berkata): "Ya Tuhan kami Hanya kepada
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Engkaulah kami bertawakkal dan Hanya kepada Engkaulah
kami bertaubat dan Hanya kepada Engkaulah kami kembali."

لَقَدْ كَانَ لَكُمْ فِيهِمْ أُسْوَةٌ حَسَنَةٌ لِمَنْ كَانَ يَـرْجُو اللَّهَ وَالْيـَوْمَ 
الآخِرَ وَمَنْ يَـتـَوَلَّ فإَِنَّ اللَّهَ هُوَ الْغَنيُِّ الحَْمِيدُ 

Sesungguhnya pada mereka itu (Ibrahim dan umatnya) ada
teladan yang baik bagi mereka; (yaitu) bagi orang-orang yang
mengharap (pahala) Allah dan (keselamatan pada) hari
kemudian. Dan barang siapa yang berpaling, maka
sesungguhnya Allah, Dialah Yang Maha Kaya lagi Terpuji.
(Q.S. Al Mumtahannah, 6).18

Menurut penafsiran ibnu katsir bahwa ayat tersebut Allah

SWT berfirman kepada orang-orang yang beriman yang

bermusuhan dengan orang-orang kafir untuk melepaskan diri dari

mereka, “sesungguhya telah ada suri tauladan yang baik bagimu

pada Ibrahim dan orang-orang yang bersamanya,”yaitu para

pengikut beliau yang beriman(kepada Allah)”. Kecuali soal

permohonan ampunan Ibrahim untuk ayahnya, karena permohonan

itu hanyalah karena Ibrahim terlanjur berjanji untuk meminta

ampun bagi ayahnya. Namun setelah Ibrahim mengetahui bahwa

ayahnya musuh Allah kemudian ia melepaskan diri dari padanya. 19

Senada dengan hal tersebut Prof. Dr. Hamka, dalam tafsir

al-Azhar menegaskan bahwa Nabi Ibrahim memohonkan ampunan

18 Ahmad Hatta, Tafsir Qur’an..., 549

19 Muhammad Nasib ar-Rifa’i, Taisiru al-Aliyyul Qadir Li Ikhtishari Tafsir Ibnu Katsir,
Terj.. Drs. Syihabudin, M.A., Kemudahan  Dari  Allah Ringkasan  Tafsir  Ibnu Katsir, (Jakarta:
Geema Insani Press,1989), Jilid 3, 671
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untuk ayahnya kepada Allah, asal ayahnya itu berjanji akan

kembali ke jalan yang benar. Ibrahim adalah seorang yang sangat

halus perasaannya, dikatakan kepada ayahnya ia akan benar-benar

memintakan ampunan karena kesanggupannya hanyalah memohon,

dan kuasanya tidak lebih dari itu. Yang Maha Kuasa hanyalah

Allah semata. Tetapi setelah janji itu tidak terpenuhi oleh ayahnya,

dan bagaimanapun halus perasaanya dan sangat cintanya Ibrahim

kepada ayahnya setelah ia tahu bahwa ayahnya benar-benar musuh

Allah kemudia ia berlepas diri dari padanya.20

Oemar Bakry menjelaskan bahwa dalam diri nabi Ibrahim

terdapat sifat-sifat yang patut dijadikan suri tauladan. Ia dengan

tegas dan begitu berani menentang kemusrikan dan mengajarkan

ketauhidan. Ia tidak takut menghadapi resiko yang meimpanya dan

dia selalu bertawakal kepada Allah dengan meminta ampunan dan

mendoakan orang-orang kafir jangan sampai mengalahkannya dan

melakukan segala kekejaman dan fitnah kepadanya.21

Dari ayat dan penafsiran para mufasir dapat disimpulkan

bahwa Nabi Ibrahim telah mengedepankan keteladanan dalam

beberapa hal. sebagai pendidik, Nabi Ibrahim tampil sebagai

teladan dengan kasih sayang dan lemah lembut. Dalam hubungan

20 Abdul Malik Abdul Karim Amrullah, Tafsir al-Azhar, (Singapura: Pustaka Nasional PTE
LTD, 1999), jilid 9, Cet. Ke-3,7296

21 H. Oemar Bakry, Tafsir Rahmat, (Jakarta : Mutiara, 1986), 1109



digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id

32

ini hendaknya seorang guru atau pendidik tidak boleh berlaku kasar

kepada muridnya, tidak boleh menghina murid yang sedang

berkembang.

Kasih sayang dan lemah lembut yang ditunjukkan seorang

guru tersebut sejalan dengan psikologi manusia. Diketahui bahwa

kegairahan dan semangat belajar seorang murid atau sebaliknya,

sangat bergantung kepada hubunngan antara murid dengan guru.

2) Keteladanan dengan Term Iqtida’

Q.Surat Al-An ‘Am ayat 90.

أوُلئَِكَ الَّذِينَ هَدَى اللَّهُ فبَِهُدَاهُمُ اقـْتَدِهِ قُلْ لا أَسْألَُكُمْ عَلَيْهِ أَجْراً 

الَمِينَ إِنْ هُوَ إِلا ذكِْرَى للِْعَ 

Mereka itulah orang-orang yang telah diberi petunjuk oleh

Allah, maka ikutilah petunjuk mereka. Katakanlah, “Aku

tidak meminta upah kepadamu dalam menyampaikan (Al-

Qur’an).” Al Quran itu tidak lain hanyalah peringatan untuk

segala umat. (Al-An’am: 90)22

Allah memerintahkan kepada Rasulullah supaya megikuti

para nabi terdahulu dan meneladani mereka dalam akhlak yang

terpuji dan sifat yang luhur, seperti bersabar terhadap penganiayaan

orang-orang yang bodoh dan memberi maaf kepada mereka.

22 Ahmad Hatta, Tafsir Qur’an..., 138
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Perintah Allah kepada Rasulullah supaya megikuti para nabi

terdahulu dan meneladani mereka dalam akhlak yang terpuji dan

sifat yang luhur, seperti bersabar terhadap penganiayaan orang-

orang yang bodoh dan memberi maaf kepada mereka.23

Quraish Shihab menafsirkan bahwa Perintah meneladani

para Nabi itu adalah perintah meneladani dalam prinsip-prinsip

aqidah, syariat dan akhlak. 24

Dari ayat dan penfsiran para mufasirin dapat diketahui

bahwa ayat tersebut Allah memerintahkan umat Ialam untuk

meneladani para nabi-nabi Allah, karena pada diri mereka terdapat

budi pekerti yang luhur, seperti sifat sabar dan cobaan dari Allah

SWT dalam mempertahankan agama Islam. Dan berdo’a kepada

Allah untuk diberikan kemenangan untuk membela agama Allah.

Namun perintah meneledani (mengikuti) pada para Nabi adalah

dalam hal aqidah yakni mengesakan Allah dan syari’at yang

dibawa nabi Muhammad yakni syariat Islam dan ahlakul karimah

sebagaimana yang dipraktekan nabi Muhammad SAW.

23 Ahmad Musthafa Al-Maraghi,Tafsir Al Maraghi, (Semarang: Toha Puta, 1987), 320

24 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an, Volume
4, (Jakarta: Lentera Hati, 2002), 183
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a. Keteladanan dengan term Ittiba’

Q. Surat At-Taubah ayat 100

قُونَ الأوَّلُونَ مِنَ الْمُهَاجِريِنَ وَالأنْصَارِ وَالَّذِينَ اتَّـبـَعُوهُمْ وَالسَّابِ 
هُمْ وَرَضُوا عَنْهُ وَأعََدَّ لهَمُْ جَنَّاتٍ تجَْريِ  بإِِحْسَانٍ رَضِيَ اللَّهُ عَنـْ

تحَْتـَهَا الأنْـهَارُ خَالِدِينَ فِيهَا أبََدًا ذَلِكَ الْفَوْزُ الْعَظِيمُ 
Orang-orang yang terdahulu lagi yang pertama-tama

(masuk Islam) di antara orang-orang Muhajirin dan Ansar
dan orang-orang yang mengikuti mereka dengan baik, Allah
ridha kepada mereka dan mereka pun ridha kepada Allah dan
Allah menyediakan bagi mereka Surga-surga yang mengalir
sungai-sungai di dalamnya; mereka kekal di dalamnya
selama-lamanya. Itulah kemenangan yang besar. (At-Taubah :
100)25

Quraish Shihab berpendapat bahwa pada umumnya para ulama

menjadikan ayat ini sebagai dasar diwajibkannya seseorang untuk

menghormati sahabat-sahabat Nabi Saw., bahkan hal ini dijadikan

dasar untuk menyatakan bahwa semua sahabat Nabi dapat dinilai

memiliki intregitas pribadi, kejujuran dan amanat sehingga

seyogianya berita-berita yang mereka nyatakan sebagai sumber dari

Rasul, hendaknya diterima dan dibenarkan.26

Dengan demikian, keharusan menghormati para sahabat,

karena pada diri mereka tertata jiwa yang tenang dan memegang

teguh ajaran Islam seperti ketaqwaan, kejujuran, dan keihlasan.

Sehingga Allah menjajikan pada mereka surga janatun na’im ini

25 Ahmad Hatta, Tafsir Qur’an..., 203

26 M.  Quraish  Shihab, Tafsir  Al-Misbah,  Pesan,  Kesan  dan  Keserasian  Al-
Qur’an,Volume 5, (Jakarta: Lentera Hati, 2002), 659
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berarti bahwa pada diri mereka terdapat integritas pribadi yang suci

dan pada diri mereka patut ditiru dan dijadikan teladan dalam

kehidupan sehari-hari.

Adapun ayat-ayat al-Qur’an yang termasuk dalam term ittiba’

antara lain : Q.S. At-thur ayat 21. , Q.S. Yusuf: 108, Q.S. Asy-

Syu’ara’: 215.

b. Nash secara tidak langsung

1) Qur’an Surat al-Baqarah ayat 44

لُونَ الْكِتَابَ أفََلا  أتَأَْمُرُونَ النَّاسَ باِلْبرِِّ وَتَـنْسَوْنَ أنَْـفُسَكُمْ وَأنَْـتُمْ تَـتـْ
تَـعْقِلُونَ 

Mengapa kamu suruh orang lain (mengerjakan) kebajikan,
sedang kamu melupakan diri (kewajiban) mu sendiri, padahal
kamu membaca kitab al-kitab (Taurat)? Maka tidaklah kamu
pikir? (Q.S. al-Baqarah: 44).

Firman Allah SWT, dalam ayat ini juga ditunjukan kepada

pendeta-pendeta Yahudi. Allah telah mencela tingkah laku dan

perbuatan mereka yang tidak baik, dan ditunjukan-Nya kepada

mereka jalan keluar dari kesesatan-kesesatan itu.

Dalam ayat ini disebutkan bahwa mereka “melupakan” diri

mereka. Maksudnya ialah “ membiarkan” diri mereka merugi, sebab

sudah tahu biasanya manusia tidak pernah meluapakan dirinya untuk

memperoleh keuntungan, dan ia tak rela apabila orang lain

mendahuluinya mendapat kebahagiaan. Maka ungkapan
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“melupakan” itu menunjukan betapa mereka melalaikan dan tidak

memperdulikan apa-apa yang sepatutnya mereka lakukan. 27

Dari uraian ayat dan tafsirnya secara ringkas dapat

disimpulkan bahwa Allah membenci pada orang-orang yang

mengajarkan kebaikan tetapi dia sendiri tidak melaksanakannya. Dan

orang-orang yang hanya pandai memberikan nasehat tetapi tidak

melaksanakan perbuatan ibarat lilin, yakni dirinya memberikan

penerangan pada orang lain tetapi dirinya sendiri terbakar (hancur).

Hal tersebut memberikan pelajaran bahwa kita disuruh mengejakan

apa yang ddikerjakan para Rasul dan para pengikutnya dan

mengibarkan risalah yang dibawanya.

Memberikan ajaran kebenaran (Islam) yang berisikan ajaran

ketahuidan, syari’at dan moral yang tinggi hendaknya dipraktekan

setiap hari. Karena dengan mempraktekan ajaran moral tesebut

memberikan kekuatan yang tidak ada celah bagi para musuh-musuh

Allah untuk mengalahkannya. Hal tersebut bisa dilihat pada dakwah

nabi bahwa kunci sukses keberhasilannya membawa risalah Islam

dan diyakini oleh para sahabat-sahabat akan kebenaran tersebut

karena nabi selalu mengerjakan apa yang beliau sampaikan.

2) Q. Surat Al-Hujurat ayat 1.

27 Moh. Sonhaji, Al-Qur’an dan Tafsirnya, Jilid I, (Yogyakarta: PT. Dana Bhakti Wakaf,
1995), 213
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مُوا بَـينَْ يَدَ  يِ اللَّهِ وَرَسُولهِِ وَاتَّـقُوا اللَّهَ إِنَّ ياَ أيَُّـهَا الَّذِينَ آمَنُوا لا تُـقَدِّ
اللَّهَ سمَِيعٌ عَلِيمٌ 

Hai orang-orang yang beriman janganlah kamu mendahului

Allah dan Rasul-Nya dan bertaqwalah kepada Allah.

Sesungguhnya Allah Maha Mendengar lagi Maha Megetahui.

(Q.S. Al- Hujurat : 1)28

Dari ayat ini, Allah SWT.mengajarkan kesopanan kepada

kaum muslimin ketika berhadapan dengan Rasulullah dengan dua

cara: Pertama, dalam perbuatan, dan kedua dalam hal bercakapan.

Mengenahi yang pertama Allah memperingatkan kaum muslimin

supaya jangan mendahului Allah dan Rasul-Nya dalam menetapkan

suatu hukum atau pendapat.29

Ahlak karimah merupakan penentu dalam memperoleh

kehidupan dinamis di bawah ridlonya. Hal tersebut digambarkan

bahwa Allah memerintahkan untuk berlaku sopan terhadap nabi

yakni bagaimana cara berbicara, dan berperilaku terhadap pimpinan

mereka, larangan mendahului Allah dan rasulnya.

28 Ahmad Hatta, Tafsir Qur’an..., 515

29 Moh. Sonhaji, Al-Qur’an dan Tafsirnya, Jilid IX, (Yogyakarta: PT. Dana Bhakti Wakaf,
1995), 417
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Menunjukan bahwa dalam mengerjakan sesuatu harus di

pertimbangkan dulu baik buruknya. Dan dalam memutuskan

masalah hendaknya jangan meninggalkan Al-Qur;an sebagai

penuntun dan sumber undang-undang. Bila al-Qur’an sudah tidak

lagi dijadikan penuntun (pedoman) maka tunggulah kehancuran pada

diri mereka. Semoga Allah tetap melimpahkaan rahmat kepada

hambanya yang selalu dan mengabdi kepada-Nya.

3) Qur’an Surat Ash-Shaf ayat 2-3.

بـُرَ مَقْتًا عِنْدَ اللَّهِ أَنْ كَ .ياَ أيَُّـهَا الَّذِينَ آمَنُوا لمَِ تَـقُولُونَ مَا لا تَـفْعَلُونَ 
.تَـقُولُوا مَا لا تَـفْعَلُونَ 

Hai orang-orang yang beriman, mengapa kamu

mengatakan apa yang tidak kamu perbuat?. Amat besar

kebencian di sisi Allah bahwa kamu mengatakan apa-apa yang

tiada kamu kerjakan. (Q.S. Ash-Shaff : 2-3)30

Setelah Allah menerangkan sifat-sifat kesempurnaannya ia

memperingatkan manusia akan kekurangan-kekurangan yang ada

padanya, yaitu mengatakan suatu perkataan, tetapi tidak

mengerjakannya. Dan Allah memperingatkan amatlah besar dosanya

mengatakan aku menyanggupi sesuatu, tetapi ia sendiri tidak

30 Ahmad Hatta, Tafsir Qur’an..., 551
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melaksanakannya, baik dalam pandangan Allah maupun pandangan

masyarakat.31

Dari penafsiran ayat tersebut dapat dikemukakan bahwa

pada diri manusia terdapat dua kelemahan yaitu;

a) Perkataan mereka tidak sesuai dengan perbuatan mereka.

Kelemahan ini kelihatannya sudah diperbaiki tetapi sukar

dilaksanakannya.

b)Tidak menepati janji yang telah mereka buat. Suka menepati janji

adalah merupakan ciri-ciri orang yang beriman. Dengan

menepati janji merupakan perwujudan iman yang kuat, budi

pekerti yang luhur, sikap yang berperikamanusiaan pada

seseorang, menimbulkan kepercayaan dan penghormatan

masyarakat.

Kiranya ayat-ayat tersebut dapat mewakili beberapa ayat

yang membahas keteladanan. Namun masih banyak dari ayat-ayat

yang penulis tidak cantumkan karena keterbatasan ilmu dan jauh dari

kemampuan ilmu penulis.

2. Jenis-jenis Keteladanan

Dalam dunia pendidikan, keteladanan merupakan cara paling

efektif yang sangat berpengaruh dalam mempersiapkan akhlak anak didik,

31 Moh. Sonhaji, Al-Qur’an dan Tafsirnya, Jilid X, (Yogyakarta: PT. Dana Bhakti Wakaf,
1995), 134
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baik secara pribadi maupun dalam sosial kemasyarakatan. Hal ini karena

seorang pendidik merupakan contoh nyata dalam pandangan anak didik.

Contoh yang baik itulah yang akan ditiru oleh anak didik dalam

berperilaku, baik itu ia sadari maupun tidak. Bahkan dapat meresap dan

mempengaruhi watak dalam diri anak didik.

Mudah bagi seorang pendidik untuk memberikan pendidikan atau

mengajarkan sebuah metode yang baik kepada anak, akan tetapi hal itu

akan sulit dipraktikkan oleh si anak jika mereka mengetahui bahwa

perilaku orang yang mengajarkannya tersebut tidak sesuai dengan yang ia

sampaikan.

Abdullah Nasih Ulwan dalam At Tarbiyah Aulad Fil Islam

mengklasifikasikan jenis keteladanan menjadi sebagai berikut:

a. Qudwah Al Ibadah

Pemberian contoh teladan yang baik (uswah hasanah) dalam

beribadah terhadap anak didik, akan banyak mempengaruhi pola

tingkah laku mereka dalam perilaku sehari-hari terutama dalam hal-hal

ibadah.

Al-Qur’an surat al-Luqman ayat 1732 mencontohkan

bahwasanya dalam hal ibadah, Lukman Hakim menggunakan cara-cara

32 ”Hai anakku, dirikanlah salat dan suruhlah (manusia) mengerjakan yang baik dan
cegahlah (mereka) dari perbuatan yang mungkar dan bersabarlah terhadap apa yang menimpa
kamu. Sesungguhnya yang demikian itu termasuk hal-hal yang diwajibkan (oleh Allah)”. Lihat,
Departemen Agama RI, AlQuran dan Terjemahnya, (Semarang: CV Toha Putra, 2001), 172
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persuasif (ajakan dan bimbingan) dalam menyuruh anaknya

melaksanakan shalat. Hal ini dikarenakan jika orang tua tidak

melaksanakan shalat, jangan harap mereka akan melaksanakannya

juga.

Pendidikan keteladanan dalam beribadah hendaknya

ditanamkan dan dibiasakan semenjak si anak masih kecil. Karena

kebiasaan-kebiasaan baik semenjak kecil akan membentuk kepribadian

mereka di masa depannya. Dikatakan bahwa: ”Siapa yang

membiasakan sesuatu di waktu mudanya, maka waktu tua akan

menjadi kebiasaannya juga”.33

b. Qudwah Zuhud

Seorang guru menduduki tempat yang tinggi dan ”suci”. Oleh

karenanya, ia harus tahu kewajiban yang sesuai dengan posisinya

sebagai guru. Ia haruslah seorang yang benar-benar zuhud. Ia pun

mengajar dengan maksud mencari keridhaan Allah, bukan karena

mencari upah atau gaji (semacam uang balas jasa). Artinya, dalam

mengajar ia hanya menghendaki keridhaan Allah dan menyebarkan

ilmu pengetahuan.

Menurut Al Ghazali dalam al-Ihya’ bahwa seorang guru

hendaknya meneladani Nabi dalam hal tidak menerima gaji atau

meminta imbalan apapun atas pelajaran yang ia berikan. Juga tidak

bertujuan memperoleh balasan ataupun terima kasih dari siapa pun.

33Muhammad ‘Athiyyah Al Abrasyi, Prinsip-prinsip Dasar Pendidikan Islam, (Bandung :
CV Pustaka Setia), 2003, 121.
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Maka ia mengajarkan ilmunya semata-mata demi keridhaan Allah dan

sebagai upaya pendekatan diri kepada-Nya. Sehingga ia sedikit pun

tidak merasa menanam budi pada peserta didiknya.34

Dengan memahami larangan gaji bagi pendidik yang menjadi

pemikiran Al Ghazali, bisa jadi merupakan salah satu upaya

penghambat kecenderungan sifat materialistik yang waktu itu mungkin

telah merambah pada profesi pendidik. Namun pendapat tersebut tidak

dapat digunakan lagi dalam pengelolaan pendidikan sekarang. 35

Karena seorang alim atau sarjana betapapun zuhud dan sederhana

hidupnya, tetap saja memerlukan uang untuk memenuhi kebutuhan

hidupnya.

Menurut Nashih Ulwan, bahwa tujuan zuhud Nabi adalah

untuk mendidik generasi muslim tentang hidup sederhana dengan cara

menerima dan mencukupkan apa adanya agar tidak terbujuk dengan

gemerlapnya dunia, sehingga melupakan kewajiban dakwah Islam dan

juga tidak terperdaya oleh dunia sebagaimana yang terjadi pada orang-

orang sebelumnya. Selain itu Nabi juga ingin memberikan pemahaman

kepada orang-orang munafik dan para musuh-musuhnya bahwa apa

yang dilakukan oleh orang Islam dalam dakwahya bukan untuk

34 Al Ghazali, Al Ihya’ Ulum al-Din, Juz I, (Kairo: Mu’assah al-Halabi, 1967), 80.

35 Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan Dalam Perspektif Islam, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
1994), 78.
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mengumpulkan harta benda, kenikmatan dan hiasan dunia yang cepat

rusak, tetapi tujuannya hanyalah mencari pahala dari Allah.36

c. Qudwah Tawadhu’

Al- Mawardi memandang penting seorang guru untuk memiliki

sifat tawadhu (rendah hati) serta menjauhi sikap ujub (besar kepala).

Sikap tawadhu di sini adalah sikap rendah hati dan merasa sederajat

dengan orang lain. Sikap demikian akan menumbuhkan rasa

persamaan, menghormati orang lain, toleransi serta rasa senasib dan

cinta keadilan.37 Dengan sikap tawadhu tersebut seorang guru akan

menghargai muridnya sebagai makhluk yang mempunyai potensi, serta

melibatkannya dalam kegiatan belajar-mengajar.

Orang yang mampu bersikap rendah hati menandakan bahwa

dia berjiwa besar dan berbudi luhur. Rasulullah menyatakan bahwa

orang yang bersikap rendah hati dan ikhlas martabatnya akan semakin

tinggi derajatnya di sisi Allah. Sabda Nabi :

أبى هريرة قال : قال رسول االله صل االله عليه وسلم, وما توا ضع عن
38)احد الله الا رفعه االله (روه مسلم

36 Abdullah Nasih ‘Ulwan, Tarbiyah al Aulad fi al Islam, Juz 2, (tt: Dar al Salam
Lithaba’ati wa al Nasyr wa al Tauzii’, tth), 176

37 Abuddin Nata, Pemikiran Para Tokoh Pendidikan Islam, Seri Kajian Filsafat Pendidikan
Islam, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2001), 50.

38 Muslim, Shohih Muslim, (Bairut: Dar al-Fikr, 1971), 453
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”Dari Abu Hurairah berkata, bahwasanya Rasulullah Saw.

bersabda: seorang yang bersikap rendah hati karena Allah, pasti

Allah ta’ala akan menaikkan derajatnya.” (H.R. Muslim).

Rasul mempraktikkan sikap ini dalam kehidupan sehari-hari.

Rasul senang duduk berkumpul dengan siapa pun, dari kalangan

bawah sampai kalangan atas. Rasul gemar mendatangi shahabat-

sahabatnya yang sakit. Beliau terbiasa berjabat tangan dan mendahului

mengucapkan salam kepada sahabat-sahabatnya. Bahkan Rasul amat

marah jika seseorang membanggakan keturunannya. Rasul biasa

membantu pekerjaan istrinya di dapur, bahkan pergi belanja ke pasar.

Ahklak Rasulullah ini merupakan suri tauladan yang baik bagi kaum

muslimin.39

d. Qudwah al-Karimah

Meskipun kepribadian (akhlak al-karimah) itu masih bersifat

abstrak, namun hal ini dapat diketahui dari segi penampilan atau

”bekasnya” dalam segala aspek kehidupan. Misalnya dalam tindakan,

sikap dalam bergaul, berpakaian dan dalam menghadapi segala

persoalan atau masalah, baik yang ringan maupun berat.

Agar dapat menjadi contoh, guru haruslah mempunyai

mentalitas sebagai guru dan mempunyai keterpanggilan hati nurani

39 M. Thalib, 50 Pedoman Mendidik Anak Menjadi Shalih, (Bandung: Irsyad Baitus Salam,
1996), 128
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untuk menjadi guru. Guru tidak akan berhasil mengajarkan nilai-nilai

kebaikan (akhlak al-karimah), selama dirinya sendiri berperilaku

dengan budi pekerti yang buruk (akhlak al-sayyiah). Guru yang curang

tidak akan berhasil menanamkan sifat kejujuran. Guru yang jorok tidak

akan berhasil mengajarkan kebersihan. Guru yang sering terlambat

tidak akan berhasil menanamkan kedisiplinan.

e. Qudwah Syaja’ah

Syaja’ah (berani) secara etimologi dalam konteks jiwa adalah

kekerasan hati menghadapi hal yang menakutkan, sedang dalam

konteks perbuatan, syaja’ah adalah memberanikan diri dalam

mengambil kesempatan, dan ia adalah suatu kebajikan (fadla) antara

keberanian yang berlebih dan sangat takut.40

Keberanian haruslah ditanamkan pada diri seorang anak. Anak

akan memiliki jiwa yang kerdil dan pengecut bila tidak diajari

keberanian. Dengan keberanian, anak akan menjadi seorang yang

cerdas dan mampu menuangkan gagasan atau ide-idenya dalam bentuk

perilaku sehari-harinya.

f. Quwad al Jasadiyah

Seorang pendidik yang ideal hendaknya memiliki kelebihan

dalam hal kekuatan fisik. Seseorang pendidik akan disegani dan

40 Amril M, Etika Islam, Telaah Pemikiran Filsafat Moral Raqhib Al-Isfahani,
(Yogyakarta: LSFK2P (Lembaga studi Filsafat, Kemasyarakatan, Kependidikan dan Perempuan)
berkerja sama dengan Pustaka Belajar, 2002), 111
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bahkan ditakuti oleh anak didiknya bila melihat akan keperkasaan dan

ketangkasan sang pendidik.

Rasulullah selain memiliki budi pekerti yang luhur juga

memiliki bentuk tubuh yang ideal. Beliau pernah berkata :

عن أبي هريرة قال: قال رسول االله صل االله عليه وسلم, المؤمن 
41لى االله من الضعيف القوي خير وأحب إ

”Dari Abu Hurairah berkata bahwasanya Rasulullah Saw.

bersabda: Seorang Muslim yang kuat lebih baik dan lebih dicintai

oleh Allah dari pada mereka yang lemah”. (H.R. Ahmad Hambal)

Dalam konteks ini, seorang pendidik (guru) haruslah

berpenampilan menarik dengan bentuk postur tubuh kuat, enerjik dan

berwibawa sehingga secara psikologis, akan mendorong siswa untuk

menghormati dan mempunyai rasa segan terhadap sang pendidik.

g. Qudwah al Hasan al Siyasah

Tarbiyah siyasah dipandang sebagai aktivitas pendidikan yang

terlembagakan, yang secara teratur, sistematik, dan intensional

melakukan segala upaya mendorong warga di sebuah negara atau

pendukung di sebuah pergerakan untuk berperan lebih aktif dalam

membangun institusi kemasyarakatan dan siyasah. Dalam hal ini,

terbiyah siyasah tidak dapat lepas dari proses pembinaan masyarakat,

41 Muslim, Shahih Muslim, Kitab al-Qadr, Hadis ke-4816
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agar mereka menyadari hak dan kewajibannya terhadap tanah air atau

gerakannya.

Dari uraian di atas, maka keteladanan guru dalam berperilaku

atau berbudi pekerti yang baik sangatlah diperlukan dalam membentuk

jiwa anak didiknya. Dengan ber-akhlak al-karimah, maka seorang guru

akan menempatkan dirinya pada derajat yang tinggi di sisi Allah SWT

dan di hadapan sesamanya.

3. Pentingnya Figur Teladan

Allah mengutus Nabi Muhammad SAW sebagai hamba dan

rasul-Nya menjadi teladan bagi manusia dalam mewujudkan tujuan

pendidikan Islam, melalui firmannya dalam surat al-ahzab ayat 21 :

Pada dasarnya, manusia sangat cenderung memerlukan figur

teladan dan panutan yang mampu mengarahkan manusia pada jalan

kebenaran. Untuk itu Allah mengutus para rasulnya dengan berbagai

syariat. Namun untuk umat Islam, khususnya dan manusia pada

umumnya diutuslah Nabi Muhammad SAW menjadi suri teladan, hal

ini sesuai dengan sabdanya :

انما بعثت لا تمم مكارم الا خلاق (رواه احمد).
Artinya :
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Sesungguhnya aku diutus (oleh Allah) untuk menyempurnakan

akhlaq (budi pekerti) yang mulia. 42

Etika sangat menentukan ukuran penilaian perbuatan manusia.

Apakah dapat diterima atau ditolak, dapat diikuti atau tidak bisa diikuti.

Untuk melihat keteladanan Rasulullah SAW, maka sepintas

kita melihat dari tiga ciri kepribadiannya yaitu dari sisi perkataan,

perbuatan dan takrirnya.

a. Dari sisi perkataannya Rasulullah SAW

1) Selalu benar (tidak pernah bercanda dan bohong)

)9:  لنساء قولا شديدا (ا
2) Nabi berbicara sangat fasih, terang (jelas) sehingga kena sasaran,

berkesan dalam jiwa pendengar.

)63قولا بليغا (النساء: 
3) Nabi berbicara dengan memakai ucapan yang pantas dan mudah

dipahami.

)28ميسورا (الاسراء: 
4) Nabi berkata lemah lembut, mudah diingat (sederhana)

)44قولالینا (طه: 

5) Berkata dengan perkataan yang mulia (tidak menghina)

42 Imam Malik bi Anas, Al-Muatta, Juz. IV (Beirut/Libanon: Dar Al-Nafas, t. Th), 651



digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id

49

) 23قولاكريما (الاسراء: 
b. Dari sisi perbuatannya

Rasulullah SAW senantiasa menyatukan perkataan dan

perbuatannya. Dalam artian apa yang pernah diucapkan oleh

lidahnya, maka itu pulalah perbuatannya.

يا ايها الذين امنوا لم تقو لو ن مالا تفعلون.

Terjemahnya:

Hai orang-orang yang beriman, mengapa kamu katakan apa

yang tidak kamu kerjakan.

Dengan demikian, tergambarlah kepribadian Rasulullah

bahwa semua perkataannya selalu seirama dengan perbuatannya,

bahkan berbuat lebih banyak dari pada perkataanya bukan

sebaliknya. Jadi orang lainmengerti dan mau mencontohnya

karena sudah melihatnya.

c. Dari sisi taqrirnya

Dalam ilmu ushul hadits, istilah taqrir dapat diartikan

adanya Rasulullah SAW mendiamkan sesuatu. Kadangkala para

sahabat mempertanyakan suatu masalah, akan tetapi Rasulullah
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tidak menjawabnya dengan penjelasan melalui perkataan atau

perbuatan, akan tetapi Rasulullah menjawabnya dengan diam.

Sebagaimana Allah berfirman Surah Al-Isra : 36

ولا تقف ما ليس لك به علم ان السمع والا بصار والفؤاد كل 
او لىْك كان عنه مسىْولا

Artinya :

Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak punya

pengetahuan terhadapnya, sesungguhnya pendengaran,

penglihatan dan hati, semuanya itu akan diminta pertanggung

jawab.

Dari ayat ini dapat dipahami bahwa bila ada sesuatu

masalah, lalu tidak ada pengetahuan kita ataukah sebenarnya ada

pengetahuan kita tetapi mudharatnya lebih besar daripada

manfaatnya, maka tak usahlah ikut campur atau lebih baik diam

saja.

Dari akumulasi iga bentuk besar kepribadian Nabi di atas,

maka terermin dalam implementasi dasar pendidikan sebagaimana

suruhan Allah dalam Surat an-Nahl ayat 125 :
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ادع الي سبيل ربك بالحكمة والمو عظة الحسنة و جا دلهم بالتي هي 
احسن ان ربك هو اعلم بمن ضل عن سبيله وهو اعلم با لمهتدين.

Artinys :

Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah
dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara
yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih
mengetahui tentang siapa yang tersesat dijalannya dan Dialah
yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk.

Pesan ayat di atas merupakan pedoman dan tuntunan

kepada para pendidik. Dalam dunia pendidikan sikap bijaksana,

nasehat yang menyejukkan dan sikap dialogis sangat mendukung

tercapainya tujuan pendidikan. Nilai-nilai pendidikan yang dapat

dipetik dalam ayat ini adalah :

a. Al-hikmah

Syekh Muhammad Abduh menjelaskan bahwa yang

dimaksud dengan al-hikmah ialah :

اما لحكمة فهي كل شبئ معرفة سرهوفاىْد ته
Terhemahnya :

Adapun al-hikmah ialah memahamkan rahasia dan faedah tiap-

tiap sesuatu.43

43 Sayyed Muhammad Rasyid Ridha, Tafsir al-Manar, Juz. I (Kairo: Almaktabul Kahirah, t.
Th), 472
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M. Natsir menjelaskan bahwa pendekatan pendidikan melalui

al-hikmah dimaksudkan sebagai berikut :

Kemampuan memilih saat yang tepat untuk memilih langkah,
kemampuan mencari kontak dalam alam pemikiran guna
menjadikan titik tolak kemampuan memilih kata dan cara
yang tepat sesuai dengan pokok persoalan, sepadan dengan
suasana serta keadaan orang yang sedang dihadapi. Hikmah
itu menjelma antara lain berupa qaulun syadid, qaulan
ma’ruf, qaulan baligh, hajrun jamil, uswatun hasanah dan
lisanul hal. 44

Dari keterangan di atas pada dasarnya pendekatan pendidikan

melalui al-hikmah (penuh sikap bijksana), mengarah pada kecerdasan

pendidik memilih waktu dan situasi untuk memberikan nasehat.

b. Al-Mauzatul Hasanah

Yang dimaksud dengan al-Mauzat al-hasanah menurut

Ahmad Mustafa Al-Maraghi ialah :

المو عظة الحسنة : الد لائل الظنية للعا مة و الجدل الحو ار والمنا 
طرة لا قلع المعائد.

Terjemahnya :

Al-Mauizat al-hasanah ialah dalil zanni  dan keterangan-
keterangan yang kuat yang memuaskan bagi orang awam,
membatasi pembicaraan dan menjadi bandingan untuk
menyelesaikan pertentangan. 45

44 Muhammad Natsir, Fiqhul Da’wah (Jakarta: Dewan Islamiyah Indonesia, 1978), 225
45 Ahmad Mustafa Al Maraghi, Tafsir Maragy, Juz XIV (Kairo: Mustafa al-Babi al- Halbi

wa-Alwaduh, 1963), 158
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Pendidikan dengan pendekatan Al-Mauizatul al-hasanah

ialah:

Uraian-uraian yang berupa petunjuk dan nasehat-nasehat

yang dapat menyadarkan dan membuka pintu hati untuk mentaati

semua petunjuk Islam, yaitu berupa bimbingan-bimbingan, nasehat-

nasehat, petunjuk dan dorongan untuk mentaati dan melakukan semua

ajaran dan perintah agama, ber-ubudiyah terhadap Tuhan, beramal

shaleh, menjauhi segala macam bid’ah, maksiat dan dosa memajukan

dan menegakkan Islam itu di segala lapangan.46

c. Mujadalah dengan cara yang baik

Ahmad Mustafa menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan

mujadalah adalah :

الحوار والمنا ضرة لاقناع المعاعدالجد ال
Terjemahnya:

Al-Jadal adalah percakapan dan bertukar pikiran untuk memberikan

kepuasan bagi orang-orang yang menentang.47

Teori pendidikan yang digariskan Rasulullah SAW di atas

merupakan konsep pendidikan yang sempurna. Rasulullah sangat

memperhatikan karakteristik dan intelektual seseorang, sehingga

46 K.H. Roesli Abd. Wahid, Islam dan dalam Forum Pendidikan (Jakarta : Pusat Dakwah
Islam Indonesia, 1972), 378

47 Ahmad Mustafa al-Maraghi, Ibid.
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dikenal bahwa pendidikan Islam memiliki missi sebagai pelayan

kemanusiaan dalam mewujudkan kebahagiaan individu dan

masyarakat.

4. Nilai Edukatif Dalam Uswatun Hasanah

Pada dasarnya keteladan memiliki nilai edukatif. Abdurrahman

An-Nahlawi mengemukakan :

a. Pendidikan Islam merupakan konsep yang senantiasa menyeruh

kepada jalan Allah. Dengan demikian, seorang pendidik dituntut untuk

menjadi teladan di hadapan anak didiknya, bersegera untuk berkorban,

dan menjauhkan dari hal-hal yang hina.

b. Sesungguhnya Islam telah menjadikan kepribadian Rasulullah SAW

sebagai teladan abadi dan aktual bagi pendidik dan generasi muda,

sehingga setiap kali kita membaca riwayat beliau, semakin

bertambahlah kecintaaan dan hasrat kita untuk meneladani beliau.48

Memperhatikan keterangan di atas, jelas bahwa setiap anak

didik akan meneladani pendidiknya dan benar-benar puas terhadap

ajaran yang diberikan kepadanya, sehingga prilaku ideal yang

diharapkan dari setiap anak merupakan tuntutan realitas dan

diaplikasikan.

48 Abdurrahman An-Nahwali, Pendidikan Islam di Rumah, Sekolah, Dan Masyarakat,
(Jakarta: Gema Insan Press, 1996), 262-263
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Islam menyajikan keteladanan, agar manusia menerapkan suri

teladan itu kepada dirinya sendiri. Dengan begitu, ternyata nilai

edukatif dalam uswatun hasanah menjadi suatu hal yang penting.

Pendidik adalah figur yang harus tampil dengan penuh tanggung

jawab yang diwarnai dengan keteladanan seperti halnya keteladanan

yang dimiliki oleh Rasulullah SAW.

5. Fungsi pendidikan dengan Keteladanan

Sebagaimana telah dikatakan bahwa keteladanan merupakan

sebuah metode pendidikan Islam yang sangat mempengaruhi terhadap jiwa

anak, maka fungsi pendidikan keteladanan di sini adalah memberikan

contoh yang baik kepada anak didik. Dengan keteladanan diharapkan anak

didik dapat menghayati pelajaran yang disampaikan oleh guru di dalam

kelas, dan melaksanakan apa yang telah disampaikan dan menjadi

kebiasaan dalam perilaku kehidupan sehari-hari yang dijiwai dengan nilai-

nilai al-Qur’an.

Kehidupan Nabi Muhammad dan para sahabatnya merupakan

bagian dari pribadi yang mendapat integritas sosial yang pantas dijadikan

suri tauladan dalam membentuk jiwa yang beriman, bertaqwa dan berlimu

pengetahuan serta berwawasan luas.

Dengan demikian, fungsi pendidikan keteladanan dalam hal ini

sama dengan tujuan tujuan pendidikan Islam yaitu membentuk pribadi

yang bertaqwa dan berilmu yang berakhlak karimah.
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C. Tinjauan tentang keteladanan guru menurut Al-Maghribi Bin As-Said

Al-Maghribi

1. Biografi Al-Maghribi Bin As-Said Al-Maghribi

Nama lengkap Ibnu Said al-Maghribi adalah Abu al-Hasan Ali bin

Musa bin Muhammad bin Abdul Malik bin Said al-Maghribi. Ia adalah

seorang ahli sejarah dan geografi. Selain itu, ia juga dikenal sebagai

penyair Andalusia. Ibnu Said lahir pada tahun 1231 (610 H) di sebuah

perkampungan dekat kota Granada. Keluarganya adalah keturunan Ammar

bin Yassir.

Ibnu Said menghabiskan masa mudanya di Spanyol. Di sana, ia

menuntut ilmu dan melakukan aktifitas intelektual lainnya. Pada tahun

1241 (639 H), Ibnu Said meninggalkan Spanyol untuk melaksanakan

ibadah haji bersama ayahnya, yang kemudian meninggal dalam perjalanan.

Tanpa diduga, begitu tiba di Kairo, Ibnu Said mendapat sambutan hangat

dari masyarakat yang ternyata telah mengenal salah satu karyanya yang

berjudul Kitab al-Maghrib fi Hula al-Maghrib. Di kota itulah namanya

mulai terkenal untuk pertama kali.

Kitab al-Maghrib fi Hula al-Maghrib adalah sebuah karya yang

berkali-kali direvisi oleh penulisnya. Pada tahun 1249 (648 H), al-

Maghribi mulai melakukan perjalanan panjang dengan tujuan untuk
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mengumpulkan informasi dan bahan sebanyak-banyaknya untuk menulis

buku. Ia meninggalkan Mesir menuju Irak, Suriah, dan sejumlah negara

lain. Semula, buku tersebut disusun ayahnya, tapi kemudian ditinggalkan

tanpa pernah diselesaikan. Kitab al-Maghrib fi Hula al-Maghrib tidak

pernah muncul dalam bentuk asli yang terjilid utuh, tapi dalam bentuk

manuskrip yang dijumpai di Kairo.

Sebagai seorang penyair, Ibnu Said menulis beragam jenis syair,

baik yang bertema klise, ekspresi nostalgia terhadap kampung halaman,

maupun ungkapan perasaannya. Namun, karya-karya Ibnu Said yang

banyak ditemukan dan diterbitkan kembali di kemudian hari adalah karya

yang berbentuk tulisan ilmiah dan populer.

Riwayat al-Mubarrizin wa Ghayat al-Mumayyizin adalah salah

satu karya Ibnu Said yang telah diterjemahkan dalam bahasa Spanyol oleh

E. Garcia Gomez di Madrid (1942) dan dalam bahasa Inggris oleh A. J.

Arberry di Cambridge. Karya Ibnu Said lainnya adalah Unwan al-

Murkisat wa al-Mutribat yang terbit di Kairo pada tahun 1286. Karya ini

telah diedit dan diterjemahkan dalam bahasa Perancis oleh A. Mahdad

(1949). Sementara itu, al-Ghusun al-Yani’a fi Mahasin Syu’ara al-Mi’a

as-Sabi’a dan Ikhtisar al-Kidh al-Mualla fi at-Tarikh al-Muhalla adalah

dua karya Ibnu Said yang diedit kembali oleh Ibrahim Ibyari (Kairo, 1955

dan 1959). Pada tahun 1953 dan 1958, karyanya yang berjudul Mukhtasar

Jughrafiyah juga diedit dan sebagian diterjemahkan dalam bahasa Spanyol

oleh J. Vernet G. Potrian, yang juga menerjemahkan karya yang sama tapi
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dalam bahasa Perancis. Sebagian besar karya Ibnu Said berisi biografi para

sarjana terkenal yang hidup pada masa itu dan cerita keluarga si penulis

serta perjalanannya ke Mekkah. Dan Ibnu Said meninggal dunia pada

tahun 1286 (685 H).

2. Aspek-aspek keteladanan guru menurut Al-Maghribi Bin As-Said Al-

Maghribi

Menjadi guru teladan merupakan suatu proses pembelajaran

seorang guru untuk mendapatkan kesempurnaan dan keridhaan Allah swt

dalam ilmu yang di miliki. Secara sederhana menjadi guru teladan adalah

kemampuan seorang guru dalam mendapatkan sumber ilmu yang diajarkan

dengan cara memberdayakan diri agar mendapatkan kebaikan dari sisi

Allah swt. Yaitu seorang guru mampu meningkatkan kemampuan fungsi

panca indra dan otak, bersinergi dengan kemampuan intuisi dan hatinya.49

Islam menganjurkan kepada para pendidik agar membiasakan

peserta didik dengan etika dan akhlak Islam karena demikian itu termasuk

kaidah yang dibuat Islam untuk mendidik siswa agar interaksi siswa

dengan orang lain selalu dibangun diatas akhlak yang mulia. Sebaiknya

seorang pendidik banyak belajar tentang hakekat dan makna mendidik,

baik dari Al-Quran maupun sunnah Rasulullah saw.

49 Amir Tengku Ramly, Menjadi Guru Bintang, (Cet.I; Bekasi : Pustaka Inti, 2006), 117
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Al-Maghribi bin as-Said al-Maghribi dalam Buku Begini

Seharusnya Mendidik Anak, mengemukakan aspek-aspek keteladanan

menurut Al-Quran dan sunnah Rasulullah saw adalah sebagai berikut;

a. Pemaaf Dan Murah Hati

Allah Subhanahu wa Ta’ala berfirman.

وَاللَّهُ يحُِبُّ الْمُحْسِنِينَ ◌ۗ وَالْكَاظِمِينَ الْغَيْظَ وَالْعَافِينَ عَنِ النَّاسِ 
“Dan orang-orang yang menahan amarahnya dan
mema’afkan (kesalahan) orang. Dan Allah menyukai orang-
orang yang berbuat kebajikan. (Ali Imran (3): 134)

Allah berfirman.

خُذِ الْعَفْوَ وَأْمُرْ باِلْعُرْفِ وَأَعْرِضْ عَنِ الجْاَهِلِينَ 
“Jadilah engkau pema’af dan suruhlah orang mengerjakan
yang ma’ruf serta berpalinglah dari pada orang-orang yang
bodoh.” (Al A’raaf (7): 199)

Dari Ibnu Abbas berkata bahwa Rasulullah bersabda kepada

Abdul Qais.

.إنَّ فِيْكَ خَصْلَتـَينِْ يحُِبـُّهُمَا االله: الحْلِْمُ وَاْلأناَة
“Sesungguhnya pada dirimu terdapat dua sifat yang dicintai
Allah, Al Hilm (pemaaf) dan Anah (murah hati).” 50

Pemaaf dan murah hati merupakan sifat paling mulia yang

harus dimiliki oleh setiap pendidik teladan karena sifat merupakan

50 Riwayat muslim 17,18 dan dikeluarkan Abu Dawud 5225
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kebaikan di atas kebaikan. Dan kedua sifat itu sangat dicintai Ar

Rahman. Oleh sebab itu seorang pendidik harus menjadi pemaaf dan

murah hati apapun yang dilakukan oleh seorang anak. Maka

hendaklah menjadi seorang pemaaf dan jangan memberi sanksi

kepada anak dalam keadaan marah. Pergaulilah anakmu dengan penuh

kasih sayang dan kelembutan. Terimalah apa adanya tidak menuntut

yang paling ideal. Luruskan tingkah lakunya, perbaikilah dan didiklah

dengan etika dan adab yang baik.

Pemaaf merupakan sifat yang mulia yang diberikan Allah

kepada para rasul dan para nabi sebagaimana dalam firman-Nya.

إِنَّ إِبْـرَاهِيمَ لحَلَِيمٌ أوََّاهٌ مُنِيبٌ 
“Sesungguhnya Ibrahim itu benar-benar seorang yang
penyantun lagi penghiba dan suka kembali kepada Allah.”
(Huud (11): 75)

Dan pemaaf merupakan sifat yang paling mulia karena Allah

mensifati diri-Nya dalam firman-Nya.

وَااللهُ غَنيٌِّ حَلِيمُ◌ُ 
“Allah Maha Kaya dan Maha Penyantun.” (Al Baqarah
(2):263)

b. Lemah Lembut Dan Menjauhi Dari Sifat Kasar Dalam

Bermuamalah
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Dari Aisyah Radhiyallahu ‘anha bahwa Nabi Shallallahu

‘alaihi wa sallam bersabda.

إِنَّ اللَّهَ رَفِيقٌ يحُِبُّ الرِّفْقَ وَيُـعْطِي عَلَى الرِّفْقِ مَا لاَ يُـعْطِي عَلَى 
الْعُنْفِ وَمَا لاَ يُـعْطِي عَلَى مَا سِوَاهُ 

“Sesungguhnya Allah Maha lemah lembut yang sangat cinta
kelembutan dan memberi kepada sikap lemah lembut sesuatu
yang tidak diberikan kepada sifat kasar.”

Dari Aisyah bahwa Beliau Shallallahu ‘alaihi wa sallam
bersabda.

رً  ا أدْخَلَ عَلَيْهِمُ الرِّفْقَ إذاَ أراَدَ االله بأِهْلِ بَـيْتٍ خَيـْ
“Jika Allah menghendaki suatu keluarga kebaikan maka Allah
memasukkan kepada mereka sikap lemah lembut.” 51

Dari Ummul Mukminin Aisyah berkata bahwa Rasulullah

Shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda.

عَلَيْكُمْ باِلرِّفْقِ إنَّ الرِّفْقَ لاَ يَكُوْنُ فيِ شَيْءٍ إلاَّ زاَنهَُ وَلاَ يَـنْزعُِ 
عَنْ شَيْءٍ إلاَّ شَانهَُ 

“Bersikaplah lemah lembut, sesungguhnya kelembutan tidak
ada pada sesuatu kecuali akan membuatnya indah dan tidak
dicabut dari sesuatu kecuali membuatnya rusak.52

Dari Jarir bin Abdullah berkata aku mendengar Rasulullah

Shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda.

51 Riwayat Ahmad 6/71, 104) da tarikh Bukhari 1/412, Sya’bul Iman Oleh Baihaqi (6560,
7766) dari Aisyah

52 HR. Muslim 2594
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رَمْ الخْيَـْرَ كُلَّهُ مَنْ يحُْرَمْ الرِّفْقَ يحُْ 
“Barangsiapa yang tidak diberi sifat kelembutan maka ia tidak
memiliki kebaikan sama sekali.”53

Dari Abu Hurairah berkata bahwa kami pernah shalat bersama

Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam shalat Isya’ dan ketika Beliau

sujud, Hasan dan Husain melompat ke atas punggungnya. Ketika

Beliau bangkit dari sujud Beliau mengambil keduanya lalu diletakkan

dengan pelan-pelan, dan bila Beliau sujud keduanya kembali naik ke

punggungnya. Dan ketika Beliau shalat keduanya dipisah tempat

sebagian di letakkan pada suatu tempat dan yang lain pada tempat

yang lain, lalu aku datang kepada Beliau,” Wahai Rasulullah, boleh

tidak aku membawa keduanya kepada ibunya?” Beliau bersabda,”

Jangan”. Tapi ketika kilat bersinar maka Beliau bersabda,” Bawalah

keduanya untuk menemui ibunya”. Maka keduanya berjalan di tengah

terangnya sinar hingga masuk rumah.54

c. Berhati Penyayang

Sifat penyanyang harus dimiliki oleh setiap pendidik yang

menginginkan keberhasilan dalam mendidik anak

Dari Ubadah bin Shamith bahwa Rasulullah Shallallahu ‘alaihi

wa sallam bersabda.

53 HR. Muslim 2592
54 Riwayat Ahmad 2/513dan Thabrani di dalam Al Kabair2659, hakim di dalam Mustadrak

3/183 sanad shahih, Dzahabi berkata Shahih lihat Majmu’ Zawaid 9/181.
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رَناَ وَيَـعْرِفُ لعَِالِمِنَا حَقَّهُ ليَْسَ مِنْ أمَُّتيِ مَنْ  رَناَ وَيَـرْحَمْ صَغِيـْ لمَْ يجل كَبِيـْ
“Bukan termasuk umatku orang yang tidak menghormati yang
tua, tidak menyanyangi yang kecil dan tidak mengenal hak
orang alim.”55

رَناَ وَيَـعْرِفْ شَرَفَ كَبِيرْنِاَ ليَْسَ مِنَّا مَنْ لمَْ يَـرْحَمْ صَغِيـْ
“Bukan termasuk golonganku, orang yang tidak sayang

kepada yang kecil dan tidak mengenal kedudukan orang yang
besar.” 56

Dari Anas bin Malik bahwa Beliau Shallallahu ‘alaihi wa

sallam bersabda.

رَناَ رَناَ وَيُـوْقِرْ كَبِيـْ ليَْسَ مِنَّا مَنْ لمَْ يَـرْحَمْ صَغِيـْ
“Bukan termasuk golonganku, orang yang tidak sayang
kepada yang kecil dan tidak menghormati orang yang besar.”
57

Dari Haritsah bin Wahb Al Khuza’i berkata bahwa saya

mendengar Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda.

ألاَ أُخْبرِكُُمْ بأِهْلِ الجْنََّةِ؟ كُلُّ ضَعِيْفٍ متضعف لَوْ أقْسَمَ عَلَى االله 
.لأَبَـرَّهُ ألاَ أُخْبرِكُُمْ بأهْلِ النَّارِ؟ كُلُّ عُتُلٍّ جوظ مُسْتَكْبرٍِ 

“Maukah aku kabarkan kepada kalian tentang penghuni
surga? Setiap orang yang lemah lagi dianggap hina, bila ia
bersumpah atas nama Allah maka Allah akan
mengabulkannya. Maukah kalian aku kabarkan tentang

55 Hasan Riwayat Imam Ahmad (5/323) Ath Thabrani 8/167,232) Shahih Jami’2/5444
56 Shahih. Riwayat Abu Dawud 4943, Tirmidzi 1921, dikeluarkan Ahmad bin Hanbal 2/75,

Shahih Jami’ 2/5444
57 Shahih :Riwayat Tirmidzi Shahih Jami’ 2/5445 Ash Shahihah 2190



digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id

64

penghuni neraka? Setiap orang yang congkak, dungu lagi
sombong.”58

d. Ketakwaan

Taqwa merupakan perihal yang sangat penting dalam Islam, yang

harus dilaksanakan dengan hati-hati dan sungguh-sungguh. Karena

alasan inilah, dalam banyak ayat, Allah SWT berfirman:

Allah berfirman.

ا االلهَ حَقَّ تُـقَاتهِِ ياَأيَُّهاَ الَّذِينَ ءَامَنُوا اتَّـقُو 
“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah
sebenar-benar takwa kepada-Nya.” [Ali Imran : 102]

Allah Azza wa Jalla berfirman.

} وَيَـرْزقُْهُ مِنْ حَيْثُ لاَيحَْتَسِبُ 2وَمَن يَـتَّقِ االلهَ يجَْعَل لَّهُ مخَْرَجًا {
“Barangsiapa yang bertakwa kepada Allah niscaya Dia akan
mengadakan baginya jalan keluar. Dan memberinya rizki dari
arah yang iada disangka-sangka.” [Ath Thalaaq : 2-3]

Allah Azza wa Jalla berfirman.

ضِعَافاً خَافُوا عَلَيْهِمْ وَلْيَخْشَ الَّذِينَ لَوْ تَـركَُوا مِنْ خَلْفِهِمْ ذُرِّيَّةً 
فَـلْيَتـَّقُوا االلهَ وَلْيـَقُولُوا قَـوْلاً سَدِيدًا

“Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yaang
seandainya meninggalkan dibelakang mereka anak-anak yang
lemah yang mereka khawatir terhadap (kesejahteraan)mereka.
Oleh sebab itu hendaklah mereka bertakwa kepada Allah dan
hendaklah mereka mengucapkan perkataan yang benar.” [An
Nisa’: 9]

58 HR. Bukhari 4918, 2071,2257 dan Muslim 2190, 2803
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Demikian Allah memerintahkan manusia untuk senantiasa

bertaqwa, baik melalui firmannya  maupun melalui lisan Nabinya.

Maka  taqwa merupakan harta kekayaan hakiki yang harus dimiliki

oleh setiap individu. Seorang guru tentunya masuk ke dalam

kandungan perintah dan anjuran ini, karena ia sebagai panutan yang

akan diteladani oleh anak sekaligus yang paling bertanggungjawab

dalam mendidiknya atas dasar-dasar iman dan syari’at-syariat Islam.

Allah memberikan tanggung jawab bagi orang tua sebagai

pendidik untuk menjaga anak-anak mereka dari api neraka.  Seorang

guru ikut bertanggung jawab atas pendidikan anak, maka gurupun

bertanggung jawab untuk melindungi anak didik dari siksa api neraka.

Guru bertanggung jawab dalam menanamkan ketaqwaan bagi anak

didik, dan tentulah hal itu harus dimulai dari diri sang guru sendiri.

Seorang guru yang bertaqwa akan senantiasa diridhai Allah, dan

melakukan kewajibannya dengan baik karena takut kepada Allah.

e. Selalu Berdo’a Untuk Anak

Al-Maghribi berpendapat bahwa salah satu sifat guru yang

baik adalah suka mendo’akan peserta didik. 59ini berlandaskan pada

firman Allah:

وَإِذَا سَألََكَ عِبَادِي عَنيِّ فإَِنيِّ قَريِبٌ أُجِيبُ دَعْوَةَ الدَّاعِ إِذَا دَعَانِ 

59 Al-Maghribi, Begini Seharusnya Mendidik Anak....., 162
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Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu
tentang Aku, maka(jawablah) bahwasannya Aku adalah dekat.
Aku mengabulkan permohonan orang yang berdo’a apabila ia
memohon kepada-Ku. [Al Baqarah : 186]

Allah Azza wa Jalla berfirman.

أمََّن يجُِيبُ الْمُضْطَرَّ إِذَا دَعَاهُ وَيَكْشِفُ السَّوءَ 
Atau siapakah yang memperkenankan (Do’a) orang yang
dalam kesulitan apabila ia berdo’a kepadaNya dan yang
menghilangkan kesusahan. [An Naml : 62]

Pada ayat-ayat tersebut Allah berseru untuk berdo’a kepada-Nya.

Dan keutamaan seorang guru adalah jika ia mendo’akan anak

didiknya, karena do’a sangat memberi manfaat bagi anak dalam

menambah keteguhan dan keshalihan serta menunjukkan jalan lurus

kepadanya. Bagi seorang guru, handaklah ia menjadi sebab baiknya

anak dan datangnya keberkahan pada hidup mereka dengan cara

berdo’akan kebaikan mereka seperti yang di lakukan oleh para Nabi.

f. Lemah Lembut Dalam Bermuamalah Dengan Anak

Allah berfirman.

هُمْ وَاسْتـَغْفِرْ لهَمُْ وَشَاوِرْهُمْ فيِ اْلأَمْرِ  حَوْلِكَ فاَعْفُ عَنـْ
“Maka disebabkan rahmat dari Allahlah kamu berlaku

lemah lembut terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap
keras lagi berhati kasar tentulah mereka menjauhkan diri dari
sekelilingmu. Karena itu maafkanlah mereka, mohonkanlah
ampunan bagi mereka dan bermusyawarhlah dengan mereka
itu.” [Ali Imran : 159]
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Dari Abdullah Ibnu Mas’ud Radhiyallahu ‘anhu berkata bahwa

Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda.

ألاَ أُخْبرِكُُمْ بمِنَْ يحُْرَمُ عَلَى النَّارِ أوْ بمِنَْ تحُْرَمُ عَلَيْهِ النَّارُ؟ تحُْرَمُ 
ٍ سَهْلعَلَى قَريِْبٍ هِينٍْ لَينِّ .

“Maukah aku kabarkan kepada kalian tentang orang yang
haram masuk neraka atau neraka diharamkan baginya? Setiap
orang dekat, mudah, lemah lembut dan membuat semua
urusan gampang.”60

Dari Ummul Mukminin, Aisyah berkata,” Tidaklah Rasulullah

Shallallahu ‘alaihi wa sallam disuruh untuk memilih dua urusan pasti

selalu memilih yang paling ringan di antara keduanya selagi tidak ada

unsur dosa namun bila mengandung unsur dosa maka Beliau orang

yang paling jauh darinya. Tidak pernah Rasulullah Shallallahu ‘alaihi

wa sallam balas dendam untuk kepentingan diri sendiri kecuali bila

aturan Allah dilecehkan maka Beliau membelanya karena Allah.61

Lemah lembut dan mempermudah masalah bukan berarti

berlebihan dalam memanjakan anak sehingga hal itu akan menjadi

faktor paling berbahaya dalam menghancurkan akhlak, jati diri dan

kepribadian anak. Kebanyakan para pemuda yang rusak dan nakal

yang tidak memiliki tujuan dan prinsip hidup, berasal dari sikap manja

60 Riwayat Tirmidzi 2488, dia berkata Hadits Hasan, di dalam Ash Shahihah 938, Shahih
Jami’ Shaghir 1/2609, Nahwa 2490.

61 Muttafaqun’alaih:Bukhari 6/419, 420 dan Muslim 2327.
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dan tidak serius dalam mendidik anak. Maka sikap manja yang

berlebihan akan berakibat fatal pada masa depan anak dan

menyengsarakan keluarga bahkan menyusahkan semua anggota

masyarakat sehingga akan hidup dalam kehancuran, kesesatan dan

dekadensi moral serta berada dalam kehidupan tanpa pegangan dan

prinsip serta tujuan yang jelas.

Seorang pendidik hendaknya menyeimbangkan antara sikap

lemah lembut dan sikap tegas. Setiap pendidik dalam muamalah dan

interaksi dengan anak harus memadukan secara seimbang dan serasi

antara sikap lemah lembut dan tegas dehingga setiap tindakan penuh

dengan hikmah.

g. Menjauh Dari Sikap Marah

Dari Abu Hurairah bahwa ada seorang yang berkata kepada

Nabi Shallallahu ‘alaihi wa sallam,” Wahai Rasulullah berilah wasiat

kepadaku” Beliau Shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda.

لاَ تَـغْضَبْ فَـرَدَّدَ مِرَاراً, قاَلَ: لاَ تَـغْضَبْ 
Jangan engkau marah, Beliau mengulangi berkali-kali, Beliau
bersabda:,”janganlah kamu marah”.

Dari Abu Hurairah Radhiyallahu ‘anhu bahwa Rasulullah

Shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda.

اَ الشَّدِيْدُ مَنْ يمَلِِكُ  نَـفْسَهُ عِنْدَ الْغَضَبِ ليَْسَ الشَّدِيْدَ باِلصَّرَعَةِ, إنمَّ .
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“Bukanlah orang yang kuat adalah orang yang pandai
bertengkar akan tetapi orang kuat adalah orang yang mampu
menahan diri ketika marah.”

Diriwayatkan bahwa Zainal Abidin Ali bin Husain memiliki

budak yang memecahkan kendi yang terbuat dari keramik. Lalu

pecahan kendi mengenai kaki Zainal Abidin hingga luka, maka anak

itu sontak berkata,”Allah berfirman,” Orang-orang yang menahan

dendam dan amarah”. Zainal Abidin berkata,” Aku telah berusaha

menahan dendam dan amarahku”. Lalu anak itu berkata,”Allah

berfirman,” Dan memaafkan manusia”. Lalu Beliau menjawab,” Aku

telah memaafkan”. Ia berkata,” Allah berfirman,” Dan sangat

mencintai orang-orang yang berbuat kebaikan”. Maka Zainal Abidin

berkata,” Sekarang juga kamu menjadi orang yang merdeka karena

Allah”.

Betapa indahnya sikap pemaaf dan menahan marah, betapa

eloknya buah keduanya sehingga Nabi Shallallahu ‘alaihi wa sallam

melarang seorang hakim ketika memutuskan masalah dalam keadaan

marah. Beliau Shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda.

لاَ يَـقْضِينََّ حَاكِمٌ بَـينَْ اثْـنـَينِْ وَهُوَ غَضْبَانُ 
“Janganlah seorang hakim memutuskan hukum di antara dua
orang sementara dalam keadaan marah.”

Pernah Umar bin Abdul Aziz memerintahkan untuk memberi

sanksi kepada orang dengan pukulan, namun ketika hukuman hendak
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ditegakkan maka Beliau berkata,” Batalkan hukuman itu”, lalu Beliau

ditanya sebabnya, maka Beliau menjawab,”Aku merasa sedang marah

dan aku khawatir memutuskan hukuman dalam keadaan sedang

marah”.

Abu Hasan berkata,” Begitulah seharusnya sikap pendidik agar

mampu menghasilkan anak didik yang bagus dan handal maka tidak

boleh seorang pendidik memberi sanksi kepada anak hanya karena

ingin melampiaskan dendam dan amarah dalam dada. Dan bila hal itu

terjadi berarti anda telah menjatuhkan hukuman kepada putera-puteri

kaum muslimin untuk memuaskan hati belaka dan demikian itu jelas

tidak adil”.

 Bersikap Adil Dan Tidak Pilih Kasih.62

Adil dalam mendidik anak merupakan pilar utama pendidikan

dalam islam yang tidak boleh tidak. Karena langit dan bumi tegak

hanya di atas keadilan. Hendaknya orang tua bersikap adil dan tidak

mengutamakan satu dengan yang lainnya di antara putera-puterinya

baik dalam masalah materi seperti pemberian, hadiah atau dalam

masalah non materi seperti kasih sayang, perhatian dan kecintaan.

Perasaan cinta secara adil antara anak akan menciptakan kehidupan

saling tolong menolong serta perhatian kepada orang lain, sehingga

62 Al Akh Al-Maghribi bin as-Sayyid Mahmud Al-Maghribi,”Kaifa Turabbi Waladan
Salihan” diterjemahkan oleh Zaenal Abidin dengan Judul : Begini Seharusnya Mendidik Anak,
(Jakarta: Darul Haq, 2004), 154-174
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anak akan tumbuh besar jauh dari sikap egoisme, ananiyah dan senang

menyendiri serta merasa paling hebat di antara yang lain. Bahkan anak

tubuh besar membaa kebiasaan gemar mengutamakan orang lain dan

tidak suka menciptakan pertengkaran di antara teman-teman dan

saudaranya hanya karena masalah sepele. Maka bersikap adil dan tidak

pilih kasih merupakan akhlak mulia yang diperlukan dalam segala

urusan.

Dari Anas bin Malik Radhiyallahu ‘anhu bahwa ada seorang

laki-laki yang berada di depan Nabi Shallallahu ‘alaihi wa sallam lalu

puteranya datang kepadanya, kemudian ia menciumnya dan

mendudukkan di samping kanannya, kemudian datang puterinya lalu ia

dudukkan di hadapannya maka Rasulullah Shallallahu ‘alaihin wa

sallam bersabda,”Kenapa engkau tidak menyamakan antara keduanya?

Dari Nu’man bin Basyir Radhiyallahu ‘anhu bahwa bapaknya

datang kepada Nabi Shallallahu ‘alaihi wa sallam bersama anaknya

lalu ia berkata,” Saya memberi anakku ini suatu pemberian”. Maka

Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,” Apakah engkau

memberikan kepada setiap anakmu seperti itu? Ia menjawab:,”Tidak”.

Maka Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,”Minta

kembali pemberian itu dan bertakwalah kepada Allah dan bersikaplah

adil antara anakmu”.
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Demi memenuhi panggilan di atas maka para pendidik harus

bersikap adil di antara anak-anak dan tidak bersikap diskriminasi

sesama anak baik dalam masalah sepele atau besar, karena sikap

demikian akan mencipkan kebencian dalam dada dan menumbuhkan

benih kedengkian dan kekecewaan serta menyebabkan sifat pengecut,

takut, tidak percaya diri, putus asa dalam hidup dan suka menodai hak

orang serta membangkang. Bahkan akan menimbulkan berbagai

macam penyakit kejiwaan, perasaan rendah diri dan dekadendi moral

dan keganjilan prilaku dalam hidup.

Allah yang Maha Tinggi dan Maha Mampu telah menyuruh

kita semua agar bersikap adil dan mengharamkan sikap dzalim atas

diri-Nya serta dijadikan hal itu haram di antara kita. Begitu juga

Rasulullah mengajak kepada kita semua agar bersikap adil dan

meninggalkan kedzaliman sebab kedzaliman akan mendatangkan

kegelapan.

Dari Abu Hurairah Radhiyallahu ‘anhu berkata bahwa

Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda.

كُلُّ سُلاَمَى مِنَ النَّاسِ عَلَيْهِ صَدَقَةٌ كُلُّ يَـوْمٍ تَطْلُعُ فِيْهِ الشَّمْسُ تَـعْدِلُ 
.بَـينَْ اثْـنـَينِْ صَدَقةٌَ 

“Setiap persendian dari tubuh manusia ada sodaqohnya.
Dalam setiap hari selagi matahari terbit engkau berbuat adil
diantara dua orang hal itu merupakan sedekah.”
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Begitulah Nabi sebagai guru besar umat Islam sangat

menekankan untuk belaku adil dan beliau adalah yang pertama

menerapkannya. Sikap adil adalah perkara yang sangat penting, jika

guru tidak berlaku adil maka akan muncul ketidak seimbangan, saling

memusuhi dan kebencian di antara anak didik.


